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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1  Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam analisis 

karakteristik pilihan moda dan prediksi demand angkutan perdesaan untuk 

masyarakt di Kabupaten Klungkung, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Variabel bebas yang digunakan pelaku perjalanan terhadap pemilihan moda 

angkutan perdesaan di Kabupaten Klungkung terdiri dari : usia, jenis kelamin, 

pekerjaan, pendapatan, jumlah kepemilikan kendaraan pribadi, dan maksud 

perjalanan. 

2. Probabilitas dalam pemilihan angkutan umum dan pribadi masyarakat di 

Kabupaten dapat diketahui dengan persamaan regresi logistik multinomial 

yaitu dari data sebanyak 3838 responden maka diperoleh hasil persentase 

peluang pemilihan moda transportasi di Kabupaten Klungkung sebesar, 

Pangkutanperdesaan = 13,16%. Pmobil = 36,69%, dan Psepedamotor = 

50,13%. 

3. Persamaan regresi logistik biner untuk menentukan estimasi probabilitas atau 

kemungkinan dari masing-masing variabel probabilitas angkutan perdesaan 

dengan usia yaitu sebesar 69,72%, Probabilitas angkutan perdesaan dengan 

jenis kelamin yaitu sebesar 75,54%, Probabilitas angkutan perdesaan dengan 

pekerjaan yaitu sebesar 37,35% dan probabilitas angkutan perdesaan dengan 

pendapatan yaitu sebesar 15,22%. 

Dari hasil populasi yang didapat tersebut dimasukkan kedalam persamaan 

regresi logit biner, untuk menentukan prediksi demand masyarakat 

menggunakan angkutan perdesaan yaitu sebagai berikut ini: 𝑙𝑛
𝑃(𝐴𝑈)

𝑃(𝐴𝑃)
  =  5,943 

– 0,026(X1) – 0,949(X2) – 0,641(X3) + 0,663(X4) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas didapatkan demand angkutan 

perdesaan pada tahun yang akan datang diperoleh sebanyak 2686 orang.   
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6.2   Saran 

Beberapa kesimpulan yang telah diuraikan diatas dan dengan memahami 

variabel-variabel yang dominan mempengaruhi pilihan moda yang dipilih dan 

prediksi ddemand angkutan perdesaan, maka perlu disampaikan saran. Saran 

dimaksudkan untuk mendukung kesimpulan yang telah diperoleh. Saran tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Perlu mempertimbangkan aspek psikologis seseorang, selain faktor sosial 

ekonomi dan sosial demografi dalam penelitian tersebut. Hal tersebut 

dikarenakan setiap individu memiliki kondisi yang berbeda-beda. 

Sehingga hal tersebut mempengaruhi dalam mengambil keputusan dalam 

memilih moda. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan metode kualitatif, sehingga bisa 

diperoleh beberapa aspek baru yang mempengaruhi seseorang dalam 

menentukan pilihan moda yang akan digunakan. 

3. Diperlukan survei pendahuluan  perencanaan transportasi baik sarana dan 

prasarana pemilihan moda. Sehingga dapat diketahui gambaran di 

lapangan mengenai kondisi masyarakat, tata guna lahan, dan data 

demografi dalam analisisnya. 
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